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ABSTRAK
Salah satu jenis cacing parasit yang dapat menyebabkan infeksi adalah cacing tambang. Cacing ini
diketahui mampu menghisap darah sebanyak 0,03-034 ml per ekor dalam sehari, sehingga dapat
memengaruhi  kadar Hemoglobin dalam  darah . Tujuan:Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubunganantara infeksi cacing tambang dengan kadar Hemoglobin (Hb) pada
pekerja pengelola sampah di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Kota Kediri. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh pekerja di TPS Mojoroto, Kota Kediri, yang
diperoleh dengan metode total sampling, di mana jumlah sampel sama dengan populasi, yaitu
sebanyak 23 orang. Metode yang digunakan dalam pemeriksaan feses adalah Direct Slide
dengan pewarna eosin 2%, sedangkan kadar Hemoglobin diukur menggunakan teknik Point Of
Care Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 16 orang dari total sampel mengalami infeksi
cacing tambang, dan di antara mereka, 10 orang memiliki kadar Hemoglobin yang rendah. Analisis
statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0483 dengan nilai p = 0,020,
yang lebih kecil dari alpha 0,05 (5%), sehingga H1 diterima. Kesimpulan: Penelitian ini
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara infeksi cacing tambang dengan kadar
Hemoglobin pada pekerja pengelola sampah di TPS Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri.
Kata kunci: Feses, Cacing, Perut, HB, Eusinofil, Kebersihan, Telur Cacing

ABSTRACT
One type of parasitic worm that can cause infection is hookworm. This worm is known to be able to suck 0.03—
0.34 ml of blood per head per day, so it can affect Hemoglobin levels in the blood. Objective: This study was
conducted to  analyze the relationship between hookworm infection and Hemoglobin levels waste
management workers at the Temporary Disposal Site (TPS) in Kediri City. The samples used in this study
included all workers at the Mojoroto TPS, Kediri City, which were obtained using  total sampling method,
where the number of samples was the same as the population, which was 23 people. The method used in
the examination of feces was Direct Slide with 2% eosin dye, while Hemoglobin levels were measured using
the Point Of Care Testing technique. The results showed that 16 people from the total sample had hookworm
infections, and among them, 10 people had low Hemoglobin levels. Staristical analysis showed thar the
correlation coefficient (R) value was 0.483 witha p-value = 0.020, which was smaller than alpha 0.05 (5%),
so HI was accepted. Conclusion: This study found a significant relationship berween hookworm infection
and hemoglobin levels in waste management workers at the TPS, Mojoroto District, Kediri City.
Key words: Feces, Worms, Stomach, HB, Eusinophils, Hygiene, Worm Eggs
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PENDAHULUAN

Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh golongan bangsa
cacing, salah satunya golongan Soil-Transmitted Helminth (STH). SoilTransmirted Helminth
merupakan cacing yang membutuhkan media tanah dalam perkembangan siklus hidupnya.
Mata pencaharian yang berhubungan dengan tanah menjadi rentan terinfeksi STH,
contohnya petugas kebersihan yang bekerja di Tempat Pembuangan Sementara (TPS).
Menurut Rianda (2014) dalam Noviastuti (2015), faktor resiko terinfeksi STH yang sering
dialami oleh petugas TPS adalah kurangnya pengetahuan dalam menjaga kebersihan
@rutama pada saat ditempat kerja. Berdasarkan hasilsurvei pendahuluan yangdilakukan
peneliti di Tempat Pembuangan Sementara Kecamatan Mojotoro, petugas kebersihan yang
bertugas memisahkan sampah kurang memperhatikan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) dengan baik, seperti tidak menggunakan alas kaki, m@ker dan sarung tangan serta
kerap melakukan makan dan minum tanpa memperhatikan kebersihan yang baik seperti
tidak mencuci tangan memakai sabun setelah bekerja. Hasil uji pendahuluan yang dilakukan
peneliti dari jumlah sampel yang diambil didapatkan hasil positif 3 sampel dari 6 sampel
yang diambil, dari ketiga sampel positif tersebut didapatkan telur cacing Hookworm dan
Ascaris lumbricoides. Data tersebut menunjukkan adanya potensi menimbulkan infeksi
kecacingan pada petugas kebersihan yang memisahkan sampah. Dengan lingkungan
pekerjaan yang tidak kondusif, kemungkinan besar petugas kebersihan yang memisahkan
sampah dapat terjangkit penyakit kecacingan.

Kecacingan yang disebabkan oleh STH ini dapat mengakibatkan terjadinya anemia.
Selain anemia infeksi STH ini dapat mengakibatkan terjadi beberapa gangguan fisiologis
seperti hilangnyaprotein, karbohidrat,lemak,vitamindan darah dalam jumlahbanyak, serta
menimbulkan gangguan respon imun,menurunnya plasma [lasulin-like Growth Factor
(IGF)-1, meningkatkan kadar serum Tumor-Necrosis-Factor (TNF), dan menurunkan
konsentrasi hemoglobin rerata. Disamping itu dapat menimbulkan berbagai gejala
penyakit seperti aneflia, diare, sindromdisentri, dan defisiensi besi (Noviastuti,
2015; Rizkiah,2017). Menurut Garna et.al., tahun 2012, infeksi cacingtambang dapat
disebabkan oleh larva maupun cacing dewasanya. Cacing tambang dewasa menyebabkan
kehilangan darah secara perlahan-lahan. Hal terseflit disebabkan karena cacing
N.americanus dapat menghisap darah sebanyak 003-005 ml darah per cacing dan
A. duodenale 0,16-0,34 ml darah per cacing dalam satu hari, sehingga dapat mempengaruhi
kadar Hemoglobin.

Hal ini, juga didukung oleh hasil penelitian dari Ali er al., tahun 2012,
mengatakan bahwa ada hubungan antara infeksi cacing dengan kadar Hemoglobin.
Diantaranya infeksi cacing Enterobius vermicularis, Ascaris sp. dan Trichuris m'gium,
rata-ratahasil pemeriksaan kadar Hb adalah 10,69 gr/dl dengan hasil minimum 8,1 gr/dl
dan maksimum 130 gr/dl, yang apabiladi kategorikan 28,1 % resppnden memiliki kadar
Hb rendah, responden yang memiliki kadar Hb rendah lebih banyak terdapat aada
responden yang terinfeksi cacing (46,7%) dibandingkan denganyang negatifatau tidah
terinfeksi cacing (11,8%). Berdasarkan hasil uji korelasi chi quare menunjukkanbahwa ada
hubungan antara infeksi Helminthiasis dengan kadar Hb. Selain itu, pada saat infeksi
STH. eosinotil bekerja sebagai efektor dalam melawan kecacingan (Silalahi et al., 2014).
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan survei analitik, survei dilakukan untuk melihat
bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu dapat terjadi, dan analitik dilakukan untuk
menganalisis dinamika korelasi antara jumlah kadar Hemoglobin dengan telur cacing Soil
Transmitted Helminth (STH), dengan metode pendekatan Cross Sectional. Metode pendekatan
Cross Sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari hubungan faktor resiko dengan
efek melalui pendekatan, pengumpulan data pada saat bersamaan. Penelitian ini dilakukan
di Laboratorium Parasitologi Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri (IIK).
Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2018 sampai Januari 2020, Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian Cross Sectional. Teknik sampling vyang digunakan adalah total
sampling, jumlah sampel yang digunakan adalah 23 sampel. Spesimen yang digunakan adalah
feses dan darah (Hemoglobin dan Eosinofil). Metode pemeriksaan feses menggunakan Direct feses
dan metode pemeriksaan Hemoglobin menggunakan POCT (Point of Care Testing). Data hasil
pemeriksaan yang diteliti dianalisis dengan program Statistical Package for the Sciens (SPSS) V.24
menggunakan uji korelasi Rank Spearman.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Parasitologi dan
Imunoserologi [lmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dengan teknik pengambilan Total Sampling
darah dan feses petugas sampah sebanyak 23 sampel darah dan feses di TPS Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Data infeksi STH, Kadar Hemoglobin, dan Eosinofil

- Kadar Kadar
No STH Jenis STH Hemoglobin | Eosinofil TPS
(g/dl) (%)

1 - - 15,8 1

2 - - 17 6

3 + Hookworm 10,1 23

4 + | Hookworm 13 11 TPS Pasar Bandar
5 + Hookworm 11,1 16

6 + Hookworm 12,8 11

7 - - 15,1 7

8 + Hookworm 10,5 16

TPS Mojoroto

9 + Hookworm 12,2 20

10 + Hookworm 17,5 36
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- Kadar Kadar
No STH Jenis STH Hemoglobin | Eosinofil TPS
(g/dl) (%)
11 + Hookworm 15,5 20 TPS Terminal
12 + | Hookworm 13 11 Tamanan
13 + Hookworm 12,5 11
14 - |- 16,4 7
15 ~ - 13.8 1 TPS Wilis Indah
16 + A.  lumbricoides 15,2 20
17 - - 15,5 1
TPS Lapangan Mrican

18 + Hookworm 13 30
19 + Hookworm 12,8 24

TPS Pasar Muning
20 + Hookworm 11,1 26
21 + Hookworm 7.2 23

TPS Pasar Mrican
22 + Hookworm 10,1 30
23 + Hookworm 15,2 23 TPS Banjarmelati

Sumber data: Data primer, 2020

Berdasarkan Tabel | menunjukkan bahwa cacing Hookworm ditemukan di
semua TPS Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Selain Hookworm, cacing yang ditemukan di
TPS Kecamatan Mojoroto adalah cacing Ascaris [umbricoides, namun jumlah yang positif
hanya sedikit, yaitu | orang petugas kebersihan di TPS Wilis Indah. Cacing yang sama sekali
tidak ditemukan adalah cacing Trichuris trichiura dan Stongyloides stercoralis. Petugas
kebersihan yang paling banyak terinfeksi Soil Transmitted Helminth (STH) berasal dari TPS
Pasar Bandar, dengan jumlah yang positif sebanyak 4 orang. Menurut data pada Tabel 1,
TPS Pasar Bandar merupakan TPS yang memiliki jumlah petugas kebersihan paling banyak
dari pada TPS yang lain yang ada di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Banyaknya jumlah
petugas kebersihan di TPS Pasar Bandar karena TPS tersebut menerima sampah paling
banyak dibandingkan TPS yang lain. Banyaknya sampah yang diangkat ke TPS Pasar
Bandar memperbesar kesempatan petugas kebersihan untuk kontak langsung dengan
sampah dan juga memperbesar kemungkinan untuk terinfeksi cacing Seoil Transmitted
Helminth (STH). Selain itu dari tabel di atas terlihat bahwa sampel yang terinfeksi STH
memiliki kadar HB yang rendah sekitar 7,2 g/dl dan memiliki kadar eosinofil sekitar 23%.
Hal ini menunjukan bahwa infeksi STH dapat mempengaruhi kadar HB dan Eosinofil , sesuai
dengan hasil penelitian Merdjani et al., (2015) yang mengatakan bahwa infeksi cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) dapat mengakibatkan anemia, yaitu menurunnya kadar HB.
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Selain itu, Menurut Utari e al. (2014) infeksi penyebab eosinofilia yge signifikan adalah

infeksi STH, dimana infeksi STH dapat merespon pertahanan terhadap subset Th2 sel CD4+
(kluster diferensiasi 4) yang melepas 1L-4 dan IL-5. IL-4 merangsang produksi IgE dan IL-
5 merangsanm:erkembangan dan aktivasi eosinofil. Sesuai dengan data uji korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara STH dan HB serta STH dan Eosinofil
sedangkan antara STH dengan HB dan eosinofil tidak terdapat hubungan yang signifikan
seperti tampak pada tabel berikut:

Tabel 2. Uji korelasi Rank Spearman

Spearman's rho STH Correlation Coefficient 1,000 -565" 712"
Sig.  (2-tailed) . 005 000
N 23 23 23
Hemaglobin CorrelationCoefficient -,565"" 1,000 -.398
Sig. (2-tailed) 005 . 060
N 23 23 23
Eusinofil Correlation Coefficient 12 -,398 1,000
Sig.  (2-tailed) 000 060 .
N 23 23 23 |

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Petugas kebersihan adalah orang yang sangat berisiko untuk terinfeksi cacing, karena
bekerja di tempat yang memiliki sanitasi buruk. Petugas kebersihan dibagi menjadi tiga,
ada yang mengangkut sampah, mengantar sampah dan memisahkan sampah. Dari ketiga
petugas kebersihan tersebut yang paling beresiko terinfeksi kecacingan adalah petugas
kebersihan yang bekerja sebagai pemisah sampah, karena orang-orang yang bekerja sebagai
pemisah sampah di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) rata-rata menjadikannya sebagai
pekerjaan tetap, yang mana setiap hari menghabiskan waktu unggk mencari dan mengolah
sampah (Surfekti, 2017). Pekerjaan tersebut sangat beresiko terhadap infeksi berbagai
organisme e dapat menyebabkan penyakit, salah satunya adalah infeksi cacing. Petugas
kebersihan dapat terinfeksi cacing baik lewat oral yaitu melalui makanan dan minuman yang

mar dan melalui penetrasi kulit (Butarbutar dkk., 2012). Hal tersebut dikarenakan
kurang memperhatikan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan baik, seperti tidak
menggunakan alas kali, masker dan sarung tangan serta kerap melakukan aktifitas makan
dan minum tanpa memperhatikan kesehatan dan kebersihan yang baik seperti tidak mencuci
tangan memakai sabun sebelum makan maka kemungkinan terinfeksi cacing lebih besar.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa, petugas kebersihan yang terinfeksi Soil Transmitted
Helminth (STH) sebanyak 17 orang dari 23 petugas.

Jenis cacing yang paling banyak menginfeksi petugas kebersihan adalah jenis
cacing Hookworm, karena cacing tambang merupakan salah satu jenis Soil Transmitted
Helminth yang dapat dengan mudah menginfeksi inangnya (Hairani, 2014). Sedan%an
cacing yang paling sedikit menginfeksi adalah cacing Ascaris lumbricoides, karena jenis
cacing gelang lebih sering mengambil makanan terutama karbohidrat dan protein, schingga
infeksi cacing gelang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kadar Hemoglobin
(Hayati dkk.,g]lS). Pada infeksi yang cukup lama akibat STH dapat mengakibatkan anemia
dikarenakan pada infeksi cacing tambang yaitu Necator americanus akan menyebabkan
berkurangnya darah sebesar 003-005 ml darah/cacing/hari dan pada Ancylostoma
duodenale akan berkurangnya darah sebesar 0,16-0,34 ml/darah/cacing/hari (Merdjani et al.,
2015).

Selain itu infeksi kecacingan juga dapat mengakibatkan terjaﬁlya peningkatan
kadar eosinofil sesuai hasil penelitian yang tampak pada tabel 2 dimana terdapat hubungan
vang signifikan antara STH dan eosinofil. Hal ini sesuai dengan)enjelasan dari Utari et
al., (2014) yang menjelaskan mekanisme imun pada cacing STH akan merangsang respon
imun tubuh berupa sel Th2 yang akan menghasilkan eosinofilia, IgA, IgE. mastositosis dan
mengeluarkan sekresi mucous melalui aktivasi sitokin IL-4, 1L-5,danll-13. Peningkatan
eosinofil sangat dipengaruhi oleh lL-Ssebmi mediator, sedangkan IL-4 dan IL-13
sangat mempengaruhi perubahan fisiologi dalam saluran cerna seperti peningkatan
permeabilitas mukosa dan kontraksi otot usus halus sehingga caciu akan didorong keluar
dengan gejala berupa diare. Sementaraitu, mekanisme imun tubuh melawan cacing
Trichuris trichiura hampir sama pada cacing Ascaris lumbricoides, tetapi antigen yang
berperan adalah antigen dari larva Trichuris trictfura yang kemudian akan
merangsang Th2 untuk memproduksi sitokin IL-5 yang sangat berperan sebagai
mediator dari respon eosinofil. Respon imun eosinofil terhadap cacing tambang sangat
berperan baik dalam membunuh larva, maupun cacing tambang dewasa melalui respon imun
sel Th2 yang kemudian akan menghasilkan IL-4, IL-5 dan IL-13. Kemudian IL-4 akan
merangsang terbentuknya IgE.IgG, dan IgM, sedangkan IL-5 akan merangsang produksi
eosinofil. Proses cosinofilia akan terjadi setelah larva cacing telah masuk ke sirkulasi
darah tubuh dan akan mencapai antara 38 sampai 64 hari. Namun, peningkatan kadar
eusinofil tidak berdampak pada kadar HB dimana sesuai dengan hasil penelitian pada tabel
2 terlihat bahwa hubungan antara Kadar HB dan eusinofil tidak signifikan pada infeksi STH
(Silalahi et al., 2014).

KESIMPULAN

Infeksi STH merupakan infeksi yang disebabkan oleh cacing STH, yang mana paling
mudah menyerang orang yang berkontak langsung dengan tanah. Sehingga petugas sampah di TPS
paling rentang terdampak infeksi STH tersebut, selain itu infeksi STH dapat mengakibatkan
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terjadinya peningkatan kadar eosinofil dan penurunan Kadar HB. Namun infeksi STH tidak memiliki
dampak yang signifikan antara HB dan eosinofil.
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